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ABSTRACT

The new paradigm of learning ensures that the learning process is centered around the learners
themselves, providing them with opportunities to take initiative, have a voice, take ownership of the learning
process, and give feedback to themselves. This is why self-assessment is crucial to implement. Based on the
interviews conducted with English teachers at SD N 3 Banjar Jawa, it was found that the teachers have been
applying the Merdeka curriculum but still face challenges, particularly in non-cognitive diagnostic assessment
techniques, as it is considered something new. Therefore, this training is aimed at assisting English teachers in
designing non-cognitive diagnostic assessment strategies in English language learning to prepare learners for
their studies. Four English teachers and eleven pre-service teachers were involved in the training. The results
showed an improvement in participants' ability to design non-cognitive diagnostic assessments which can be
seen from their creativity in determining and preparing assessment strategies.
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ABSTRAK

Pembelajaran paradigma baru memastikan praktik pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga
peserta didik akan memiliki peluang untuk melakukan inisiatif, mempunyai suara dan kepemilikan pada proses
pembelajaran serta memiliki kesempatan untuk memberikan umpan balik kepada diri sendiri. Karena itulah
asesmen diri sangatlah penting untuk diimplementasikan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan
dengan guru Bahasa Inggris di SD N 3 Banjar Jawa didapatkan informasi bahwa guru telah menerapkan
kurikulum Merdeka namun masih mengalami tantangan dalam penerapannya terutama dalam teknik asesmen
diagnostik non-kognitif karena merupakan sesuatu yang dipandang baru. Untuk itu pelatihan ini ditujukan untuk
dapat membantu para guru Bahasa Inggris untuk dapat merancang strategi asesmen diagnostik non-kognitif
dalam pembelajaran Bahasa Inggris agar dapat menyiapkan peserta didik dalam belajarnya. Terdapat 4 guru
Bahasa Inggris dan 11 mahasiswa yang dilibatkan dalam pelatihan. Hasilnya kemampuan peserta dalam
merancang asesmen diagnostik non-kognitif mengalami peningkatan terlihat dari kreatifitas peserta dalam
menentukan dan menyiapkan strategi asemennya.

Kata kunci: asesmen diri, asesmen disgnostik, non-kognitif, kurikulum merdeka

PENDAHULUAN

Implementasi Kurikulum Merdeka yang
dikenal dengan pembelajaran paradigma baru
memberikan nuansa baru dalam dunia
pendidikan. Pembelajaran paradigma baru
memastikan praktik pembelajaran berpusat
pada peserta didik sehingga peserta didik akan
memiliki peluang untuk melakukan inisiatif,
mempunyai suara dan kepemilikan pada proses
pembelajaran serta memiliki kesempatan untuk
memberikan umpan balik kepada diri sendiri
(Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2021). Oleh
sebab itu, pendidik diberikan keleluasaan tidak

hanya pada perumusan rancangan pembelajaran
tetapi juga pada asesmennya agar sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik
termasuk dalam pembelajaran Bahasa Inggris.
Pada kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa
Inggris untuk sekolah dasar telah dihapuskan
sebagai mata pelajaran wajib. Banyak sekolah
yang kemudian mengintegrasikan Bahasa
Inggris ke dalam muatan lokal mengingat
pentingnya Bahasa Inggris sebagai bahasa
internasional dan sebagai bahasa asing yang
sebaiknya dipelajari sedini mungkin.
Kurikulum Merdeka memberikan angin segar
dengan telah ditetapkannya Capaian
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Pembelajaran untuk Mata Pelajaran Bahasa
Inggris di Fase A, B dan C yang merupakan
fase di sekolah dasar. Hal ini tertuang dalam
Keputusan Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan No.
028/H/KU/2021 Tertanggal 9 Juli 2021.
Dengan pembaharuan ini tentunya diperlukan
kesiapan pendidik untuk
pengimplementasiannya. Kesiapan pendidik
tidak hanya berfokus pada perencanaan
langkah-langkah pembelajaran saja, tetapi juga
pada pengumpulan data atas kemampuan
belajar peserta didik (asesmen). Dalam
pembelajaarn paradigma baru terdapat beberapa
hal penting yang harus diperhatikan dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
dan asesmen paradigma baru, yang salah
satunya adalah perencanaan dan pelaksanaan
asesmen diagnostik yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan
kelemahan peserta didik. Hasil dari asesmen
diagnostik 2 ini akan digunakan oleh pendidik
sebagai rujukan dalam merencanakan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran peserta didik. Dalam kondisi
tertentu, informasi terkait kesiapan belajar,
motivasi belajar, minat peserta didik, dll, dapat
dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam
merencanakan pembelajaran. Karena itulah
asesmen diagnostik non-kognitif sangat
diperlukan. Dengan adanya penekanan dalam
pembelajaran paradigma baru dimana perlu
melibatkan peserta didik dalam penilaian
(Assesment as learning) maka peserta didik
juga diberikan kesempatan untuk melakukan
penilaian terhadap dirinya sendiri sehingga
peserta didik semakin terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan dapat mengetahui
kesiapan belajarnya. Kemampuan peserta didik
dalam menilai dirinya sendiri dapat membantu
peserta didik untuk menjadi pembelajar yang
lebih otonom. Untuk mengembangkan otonomi
dalam belajar, peserta didik harus mampu
mengendalikan pembelajaran mereka sendiri.
Holec (1981: 3), tokoh dalam bidang otonomi,
menyatakan bahwa pembelajar yang otonom
adalah individu yang mampu mengambil alih
atau mengontrol belajarnya sendiri. Pernyataan
ini mengandung makna bahwa pembelajar
memiliki kemauan dan kemampuan untuk
berpikir secara mandiri dan bertindak secara
bertanggung jawab terhadap pembelajarannya
(Holec, 1981: 3; Kumaravadivelu, 2003: 131;
Andrade, 2019; Carless, 2022). Hal ini
dipandang penting untuk mencapai tujuan

pendidikan secara umum yaitu membantu
pembelajar menjadi individu atau pembelajar
yang otonom. Untuk menjadi otonom, peserta
didik harus mampu membuat keputusan pada
proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
dan evaluasi belajarnya (Holec, 1981:4).
Sebagai konsekuensinya, peserta didik harus
melatih diri untuk mengambil kendali atas
manajemen belajar mereka, proses kognitif, dan
konten belajarnya yang saling berkaitan. Oleh
karena itu, untuk menentukan sejauh mana
hasil belajar yang dicapai sejalan dengan tujuan
pembelajaran, asesmen diri diharapkan
membantu peserta didik untuk mengenali
kepercayaan diri mereka atas kemampuan
mereka dalam proses pembelajaran sehingga
mereka mengetahui apakah mereka sudah
berhasil mencapai tujuan pembelajaran atau
belum yang nantinya akan bermanfaat bagi
mereka untuk merencanakan pembelajaran
berikutnya (Holec, 1981: 17; Benson, 2006:
27). 3 Kebanyakan penelitian menemukan
bahwa asesmen diri berperan pada pembelajar
Bahasa Inggris usia dewasa dan teori Piaget
dan Vygotsky’s mendukung peryataan tersebut
dimana dinyatakan bahwa anak-anak tidak
mampu melakukan asesmen diri secara akurat.
Namun pada kenyataannya, kemampuan
asesmen diri anak-anak meningkat diusia
sekitar 8-12 tahun (Paris dan Paris, 2001).
Senada dengan temuan ini, Butler and Lee
(2006) juga menemukan bahwa anak-anak yang
dilibatkan dalam latihan menggunakan asesmen
diri secara rutin mampu melakukan asesmen
diri dan hal ini berpengaruh positif terhadap
kemampuan Bahasa Inggris mereka. Disamping
kemampuan berbahasa, asesmen diri juga telah
terbukti dapat mempengaruhi motivasi,
kepercayaan diri, dan mengurangi
kekhawatiran anakanak dalam belajar Bahasa
Inggris (Yoon dan Lee, 2013). Oleh karena itu.
Punhagui dan Souza (2013) menyarankan
asesmen diri untuk mulai diimplementasikan
pada pembelajar anak-anak mulai di kelas 5
atau pada usia 10-11 tahun (kelas enam)
dimana pada usia ini anak-anak mulai
mengenali pentingnya belajar. Dalam
pengimplementasiannya, asesmen diri sering
dinyatakan bersifat “subjektif”, namun terdapat
beberapa penelitian yang mengindikasikan
validitas dan reliabilitas asesmen diri. Ross
(2006) menemukan bahwa asesmen diri
memiliki reliabilitas tinggi. Butler dan Lee
(2006) menemukan bahwa asesmen diri valid
untuk mengases kemampuan Bahasa Inggris

Proceeding Senadimas Undiksha 2023 1734



p-ISSN: 2986 - 4615
Volume 8, November 2023

peserta didik. Asesmen diri yang dilakukan
secara kontekstual (on-task self-assessment)
memberikan peluang kepada peserta didik
untuk menyiapkan diri mereka untuk
pembelajaran dibandingkan dengan asesmen
diri yang dilakukan secara tidak terkonteks atau
secara umum (off-task self- assessment).
Dengan adanya konteks dalam penerapan
asesmen diri, peserta didik dapat melakukan
asesmen diri dengan lebih akurat. Hal ini juga
sejalan dengan temuan Suzuki (2015) dimana
dengan melibatkan peserta didik dalam konteks
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
mereka. Namun, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Dewi dan Trisna (2022)
menemukan bahwa penerapan asesmen diri
secara kontekstual (on-task) dan
nonkontekstual (off-task) pada pembelajaran
menulis Bahasa Inggris menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan peserta didik baik yang
menggunakan asesmen diri 4 secara on-task
maupun off-task. Ini berarti bahwa, hasil
belajar peserta didik setara jika asesmen diri
dilaksanakan baik sebelum memulai
pembelajaran maupun selama proses
pembelajaran berlangsung. Karena
alasan-alasan penting tersebutlah, asesmen diri
disarankan untuk diterapkan untuk membantu
memberikan data mengenai kesiapan non
kognitif siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil
wawancara dengan empat guru Bahasa Inggris
di SD N 3 Banjar Jawa, didapatkan infromasi
bahwa Mata Pelajaran Bahasa Inggris telah
diajarkan mulai dari siswa kelas 1 sampai
dengan kelas 6 dan saat ini sekolah
memberlakukan Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka. Selama mengajar Bahasa
Inggris para guru belum pernah menerapkan
asesmen diri pada siswanya walaupun para
guru memandang bahwa asesmen diri memiliki
berbagai keuntungan. Selain itu, impelementasi
Kurikulum Merdeka menuntut adanya asesmen
non kognitif yang bertujuan untuk mengetahui
kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran,
namun para guru belum mengimplementasikan
dengan baik karena adanya keterbatasan
panduan untuk melaksanakannya. Bentuk
asesmen non kognitif yang sudah dikenal oleh
guru dan siswa lebih banyak pada asesmen
yang bertujuan untuk refleksi pembelajaran
diakhir pembelajaran.

Mempertimbangkan alasan diatas, dipandang
perlu untuk melatih dan mendampingi para

guru Bahasa Inggris SD N 3 Banjar Jawa
melalui pengabdian pada masyarakat untuk
dapat melaksanakan asesmen diagnostik yang
bersifat formatif agar dapat memberikan
informasi mengenai kesiapan peserta didik
secara non-kognitif. Diharapkan dengan
diseminasi hasil penelitian dalam pengabdian
pada masyarakat ini, guru akan mendapatkan
gambaran lebih jelas mengenai bagaimana
menerapkan asesmen diri sebgaai asesmen
diagnostik dan menerapkannya dikelas
masing-masing. Dengan mempertimbangkan
hasil asesmen diri peserta didik guru akan dapat
menyesuaikan rencana pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajarannya serta bagaimana
asesmen akan dilakukan. Lebih jauh, peserta
didik akan terbantu untuk bisa mengenali
kesiapan non-kognitifnya sebagai bentuk
kesiapan belajar sehigga diharapkan agar dapat
berdampak positif pada hasil belajar Bahasa
Inggrisnya.

METODE

Pelatihan ini melibatkan 4 guru Bahasa Inggris
di SD N 3 Banjar Jawa dan 11 mahasiswa
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
Pendidikan Ganesha yang sedang mengambil
mata kuliah asesmen dan evaluasi
pembelajaran. Diharapkan dengan pelatihan ini
mahasiswa juga akan mendapatkan manfaat
untuk pengetahuan mereka serta belajar dari
para guru di sekolah.

Pelatihan didahului dengan pre-test untuk
mengetahui kemapuan awal pare peserta
pelatihan mengenai asesmen dalam
pemebalajaran paradigma baru guru maupun
calon guru menyiapkan peserta didiknya dalam
pembelajaran.

Selanjutnya pelatihan dilaksanakan dalm
bentuk lokakarya yang diawalai dengan
penyampaian materi oleh para pengabdi.
Selanjutnya para pengabdi mendampingi para
peserta untuk merancang strategi asesmen
diagnostic non-kognitifnya. Diharapkan dari
pelatihan ini dihasilkan instrument asesmen diri
untuk asesmen diagnostik non kognitif yang
sesuai dengan konstruk dan taat asas sesuai
dengan hakikat penilaian yang baik; serta
kesiapan guru dalam menggunakan metode
asesmen diri di kelas dalam pembelajaran (peer
simulation).
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Dari hasil lokakarya ini kemudian dilanjutkan
dengan tahap refleksi dan perencanaan tindak
lanjut. hasil dan pembahasan

Pelatihan penerapan asesen diri sebagai
asesmen non-kognitif dalam pembalajaran
Bahasa Inggris di sekolah dasar ini
memberikan dampak yang positif terhadap
kemampuan guru dalam merancang strategi
asesmen yang sesuai serta
mengimplementasikannya dalam
pembelajaran. Hal ini dapat diketahui dari
peningkatan hasil pre-test dan penampilan
peserta seusai pelatihan berlangsung.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa
Sebagian besesar peserta pelatihan telah
mengetahui perbedaan asesmen dalam
konteks pembelajaran paradigma baru
dibandingkan dengan kurikulum yang
sebelumnya (K13).

Peserta 12 menyampaikan bahwa
“perbedaan yang paling menonjol adalah
penerapan pendekatan pembelajaran yang
lebih berpusat pada siswa atau disebut
Student Center Learning. Dengan
demikian, assessment yang diberikan lebih
melibatkan keaktifan siswa itu sendiri.
Seperti contohnya dengan memberikan
pilihan kepada siswa terkait project
pembelajaran yang dilaksanakan, dan
membebaskan siswa untuk memanfaatkan
teknologi yang ada dalam proses
assessment.” Hal ini ditambahkan oleh
peserta 15 bahwa “persamaan dari asesmen
dalam pembelajaran paradigma baru dan
asesmen pada kurikulum sebelumnya yaitu
asesmen ditujukan sama sama untuk
menilai kemampuan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Perbedaannya yaitu terletak

pada proses asesmennya, asesmen
kurikulum merdeka dilakukan dengan
melihat banyak faktor yang mempengaruhi
siswa dan ditekankan pada penilaian proses
yang dilakukan siswa dalam kegiatan
pembelajaran sedangkan asesmen
kurikulum lama hanya fokus kepada hasil
akhir yang diperoleh siswa saja, jadi proses
belajar siswa tidak terlalu diperhatikan.”

Peserta 14 menekankan pada Kurikulum
Merdeka yang berfokus pada
pengembangan karakter dan moral siswa.

Hal penting yang dinaytakan oleh peserta 2
adalah “pada kurikulum merdeka guru juga
dapat mengevaluasi dirinya sebagai guru,
bagaimana mereka mengimplementasikan
kegiatan belajar mengajar, apakah tujuan
pembelajarannya tersebut cocok atau pantas
digunakan dalam belajar mengajar, jadi
tidak hanya mengevaluasi siswa tetapi guru
juga dapat mengevaluasi dirinya sebagai
guru agar kegiatan belajar mengajar lebih
efektif”.

Dari contoh kutipan tersebut dan juga dari
data pre-test lainnya belum diketemukan
mengenai pengetahuan peserta terhadap
asesmen diri siswa yang merupakan bagian
dari reflesksi siswa yang penting dalam
pembelajaran pardigma baru.

Selanjutnya dalam rangak menyiapkan
pembelajaran, semua peserta menyatakan
bahwa mereka mengecek kesiapan belajar
siswa sebelum pembelajaran berlangsung.

Namun, dari pertanyaan selanjutnya yaitu
bagaimana peserta mengecek kesipan
peserta didiknya, hamper sebagin besar
menyatakan dengan pre-test dan untuk
kesiapan kognitif saja. Hanya satu peserta
yang menyatakan melakukan observasi
sikap siswa.
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Dari data ini diketahui bahwa peserta
pelatihan masih perlu untuk meningkatkan
pengetahuannya mengenai bagaimana arti
penting penyiapan peserta didik tidak
hanya pada ranah kognitif tetapi juga pada
ranah non-kognitif.

Dengan adanya pelatihan, kemampuan
peserta dalam menentukan strategi asesmen
diagnostic non kognitif semakin meningkat.
Dari semula yang diketahui peserta dalah
tes saja dan tidak diikuti dengan
tindaklanjut, setelah pelatihan peserta didik
dapat menentukan startegi yang lainnya
seperti dengan menggunakan emoticon,
dream tree, dadu, bercerita serta sticky note.
Para peserta juga mengetahui bagaimana
menindaklanjuti hasil asesmen diri siswa
terhadap hasil dari asesmen diagnostik
non-kognitif berupa dengan mengajak
peserta didik bernyanyi, bermain dan
dengan memberikan motivasi.

Dari lokakarya yang diselenggarakan,
peserta pelatihan telah dapat menghasilkan
produk berupa media untuk menerapkan
asemen diagnostik non kognitif untuk siswa
sekolah dasar yang menggunakan barang
bekas disekitar sekolah serta ramah anak.

Disamping itu pula, para peserta sudah mampu
memebrikan tindak lanjut atas hasil asesmen
diagnostic kognitif siswa seperti mengajak
peserta didik untuk bernyanyi maupun bermain
untuk refocusing.

SIMPULAN

Pelatihan ini memberikan dampak positif
terhadap kemampuan guru SD N 3 Banjar
Jawa dalam menentukan strategi penerapan
asesmen diri sebagai asesmen diagnostik
non kognitif siswa sekolah dasar.
Diharapkan selanjutrnya para peserta
pelatihan tidak berhenti berkreasi dan
menjadikan karya dari hasil pelatihan
sebagai pemicu untuk menghasilkan media
maupun startegi inovatif lainnya.
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